
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai prosedur 

klaim asuransi BRI Life produk Aurora Plus di Kantor BRI Cabang 

Kalabahi, dapat disimpulkan bahwa proses pengajuan dan pengurusan 

klaim memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur. Prosedur 

pendaftaran asuransi dimulai dengan pengisian formulir yang 

disediakan oleh pihak BRI, di mana nasabah harus melampirkan 

dokumen identitas diri, serta dokumen pendukung lainnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Hal ini menunjukkan bahwa BRI Life berusaha untuk 

memastikan bahwa setiap nasabah yang mendaftar telah memenuhi 

syarat dan ketentuan yang ditetapkan. Dalam proses pengurusan klaim, 

nasabah diharuskan untuk mengisi formulir klaim dan melampirkan 

dokumen-dokumen pendukung seperti surat keterangan dokter, bukti 

pembayaran premi, dan dokumen lainnya yang relevan. Proses ini 

penting untuk memastikan bahwa klaim yang diajukan dapat diproses 

dengan cepat dan akurat. Menurut data yang diperoleh dari laporan 

tahunan BRI Life, tingkat penyelesaian klaim mencapai 95%, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan ini memiliki sistem yang efektif 

dalam menangani klaim asuransi (BRI Life, 2022). 
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Namun, meskipun prosedur yang ada sudah cukup jelas, 

terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi oleh nasabah saat 

melakukan klaim. Beberapa di antaranya adalah kurangnya 

pemahaman mengenai dokumen yang diperlukan, serta waktu tunggu 

yang cukup lama dalam proses verifikasi klaim. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakpuasan di kalangan nasabah dan berpotensi 

mengurangi kepercayaan terhadap produk asuransi yang ditawarkan. 

Oleh karena itu, penting bagi BRI Life untuk terus melakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada nasabah mengenai prosedur klaim yang 

benar. 

Dalam konteks ini, penting juga untuk mencatat bahwa BRI 

Life telah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan pelayanan, 

seperti menyediakan platform digital untuk pengajuan klaim dan 

pelacakan status klaim secara online. Ini merupakan langkah positif 

yang dapat mempermudah nasabah dalam mengakses informasi yang 

mereka butuhkan. Dengan memanfaatkan teknologi, diharapkan 

proses klaim dapat dilakukan dengan lebih efisien dan transparan. 

Secara keseluruhan, prosedur klaim asuransi BRI Life produk Aurora 

Plus di Kantor BRI Cabang Kalabahi menunjukkan komitmen 

perusahaan dalam memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah. 

Namun, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal edukasi 

nasabah dan efisiensi proses klaim. Dengan memperhatikan aspek- 
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aspek ini, diharapkan BRI Life dapat meningkatkan kepuasan nasabah 

dan memperkuat posisinya di pasar asuransi Indonesia. 

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai prosedur 

klaim asuransi BRI Life produk Aurora Plus di Kantor BRI Cabang 

Kalabahi, dapat disimpulkan bahwa proses pengajuan dan pengurusan 

klaim memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur. Prosedur 

pendaftaran asuransi dimulai dengan pengisian formulir yang 

disediakan oleh pihak BRI, di mana nasabah harus melampirkan 

dokumen identitas diri, serta dokumen pendukung lainnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Hal ini menunjukkan bahwa BRI Life berusaha untuk 

memastikan bahwa setiap nasabah yang mendaftar telah memenuhi 

syarat dan ketentuan yang ditetapkan. Dalam proses pengurusan klaim, 

nasabah diharuskan untuk mengisi formulir klaim dan melampirkan 

dokumen-dokumen pendukung seperti surat keterangan dokter, bukti 

pembayaran premi, dan dokumen lainnya yang relevan. Proses ini 

penting untuk memastikan bahwa klaim yang diajukan dapat diproses 

dengan cepat dan akurat. 

Menurut data yang diperoleh dari laporan tahunan BRI Life, 

tingkat penyelesaian klaim mencapai 95%, yang menunjukkan bahwa 
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perusahaan ini memiliki sistem yang efektif dalam menangani klaim 

asuransi (BRI Life, 2022). Namun, meskipun prosedur yang ada sudah 

cukup jelas, terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi oleh 

nasabah saat melakukan klaim. 
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